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ABSTRAK

PERTANGGUNG JAWABAN NOTARIS AKIBAT TINDAK PIDANA PEMALSUAN SURAT DALAM PEMBUATAN AKTA OTENTIK

DickySyahputra
(235114103)

Pemalsuansuratseringmenjadimasalahhukumbagipihak-pihakatauoknumdarisuatulembaga yang tidakbertanggungjawab.  Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah  bagaimana pengaturan tindak pidana pemalsuan Surat dalam pembuatan akta otentik yang dilakukan oleh Notaris, bagaimana pembuatan akta otentik oleh atau di hadapan notaris sebagai pejabat umum yang dikategorikan sebagai tindak pidana pemalsuan surat, bagaimanakah pertanggung jawaban notaris akibat tindak pidana pemalsuan surat dalam pembuatan akta otentik. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif analisis yang mengarah pada penelitian hukum yuridis normatif yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mengacu pada norma-norma hukum yaitu meneliti terhadap bahan pustaka atau bahan sekunder. Data sekunder dengan mengolah data dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.Pengaturan tindak pidana pemalsuan surat dalam pembuatan akta otentik yang dilakukan oleh Notaris dimuat dalam Bab IX sampai dengan Bab XII Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Dimana tindak pidana pemalsuan yang diatur dalam KUHP tidak hanya meliputi pemalsuan terhadap sepucuk surat, melainkan terdapat beberapa jenis tindak pidana pemalsuan dimana salah satunya yaitu tindak pidana pemalsuan surat dalam pembuatan akta otentik.Hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa pembuatan akta otentik oleh atau dihadapan notaris sebagai pejabat umum yang dikategorikan sebagai tindak pidana pemalsuan surat adalah apabila memenuhi unsur-unsur rumusan tindak pidana pemalsuan surat di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yaitu Pasal 263 ayat 1 KUHP, Pasal 264 ayat 1 KUHP dan Pasal 266 ayat 1 jo Pasal 55 KUHP. Pertanggung jawaban notaris akibat tindak pidana pemalsuan surat dalam pembuatan akta otentik dapat dimintai pertanggungjawabkan secara pidana apabila memenuhi unsur-unsur kesalahan yaitu mampu bertanggung jawab, ada hubungan batin berupa kesengajaan dan tidak ada alasan yang menghapuskan kesalahan. Sehingga Notaris yang dengan penuh kesadaran sengaja atau terlibat dalam pembuatan akta otentik palsu dapat dipertanggungjawabkan dalam hukum pidana. Sedangkan apabila unsur-unsur kesalahan tersebut tidak terpenuhi maka Notaris tersebut tidak dapat dipidana
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ABSTRACT

NOTARY'S RESPONSIBILITY FOR THE CRIMINAL ACT OF FORGERY OF LETTER IN MAKING AUTHENTIC DEEDS

DickySyahputra
(235114103)

Forgery of letters often becomes a legal problem for parties or individuals from an irresponsible institution. The formulation of the problem in this thesis is how to regulate the criminal act of forgery of letters in making authentic deeds carried out by a Notary, how the making of authentic deeds by or before a notary as a public official is categorized as a criminal act of forgery of letters, how is the notary's responsibility due to the criminal act of forgery of letters in making authentic deeds. The research method used is descriptive analysis which leads to normative juridical legal research, namely research carried out by referring to legal norms, namely examining library materials or secondary materials. Secondary data by processing data from primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. The regulation of the criminal act of forgery of letters in making authentic deeds carried out by a Notary is contained in Chapter IX to Chapter XII of the Criminal Code (KUHP). Where the crime of forgery regulated in the Criminal Code does not only include forgery of a letter, but there are several types of forgery crimes, one of which is the crime of forgery of letters in making authentic deeds. The results of the research and discussion, it is concluded that the making of authentic deeds by or before a notary as a public official which is categorized as a crime of forgery of letters is if it meets the elements of the formulation of the crime of forgery of letters in the Criminal Code (KUHP), namely Article 263 paragraph 1 of the Criminal Code, Article 264 paragraph 1 of the Criminal Code and Article 266 paragraph 1 in conjunction with Article 55 of the Criminal Code. The notary's liability due to the crime of forgery of letters in making authentic deeds can be held criminally responsible if it meets the elements of error, namely being able to be responsible, there is a spiritual relationship in the form of intent and there is no reason that eliminates the error. So that a Notary who is fully aware of intentionally or involved in making a fake authentic deed can be held accountable under criminal law. Meanwhile, if the elements of the error are not fulfilled, the Notary cannot be punished
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